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PENGGUNAAN MEDIA PETA BUT.4 Dl KELAS VI 
SEKOLAH DASAR NEGERI 29 SUNGAI DURIAN 
K E C A M A T A N  P A Y A K U M B U H  U T A R r l  

Oleh: 

Irma 110ni1 
Guru S D  Negeri 29 Sei. Durinn 

PENDAHULUAN 

Media Pendidikan Secara liarfiah berarti "Peraritara" atau "Pensantar". 

Dalam kegiatan pendidikan media berarti alat untuk menyampaikan inforrnasi 

pendidikan baik di sekolah maupun di luar sekolali. sebasaimana yang 

dikemukakan oleh Hamalik (1986:22) seperti di bawah ini: i r )  A,lCclic-r J'rtldidikcnr 

idet~fik detigutr yer~gerfiat~ keperngnatr ~7ntr.g hera.s~-rl dnri knru "Kcrgc-~ " twfit ~ . C I  

.snir/r/ htjtldcr jqatrg dapaf dirahn, dilihnr, ditlei  pi. ciat 1 j w ~g clc~p,ar c/ic~nicr!i nlrlnlrli 

pnrlcn itlder.a kitn; Medin Peirdidiknti nelalah .sc.n?acwn crlcr/ hnrrr/l hekrjnr- h) 

rnetlg@.w, haik dnlnm kelas mnnytrtr di Irtar kelas. 

Melihat pengertian media tersebut di atas maka didalanin!.a termuat 

informasi atau pesan yang disampaikan ke penerima pesan. Senientara itu yang 

dimaksud dengan media pendidikan adalah sebagainiana dikeniukakan oleh 

Sadiman ( 1 986:6), yaitu : "Segala .w.vtrafrr ~ ! ( I I I , ~  ~lcpcrr digt~tl~zkm~ I I ~ I I I I ~  

metyalrlt-knit pesatl dnri petlgirint ke yetlet-imn sehitlgga clnpnr nrerni1g.snirg 

fikisnt I .  pc.t,n.snni?, pet-l?rrtiai I serlcr nliirn f .si.s\c'n .scdent ikitn I t.r~j)u. .sc~liir rCyg~r j~r-o.sc~.s 

helc7jnt- wteilgajnr. f~i-jdi " 

Berdasarkan pengertian tersebut maka media pendidikan sarigat pentins 

yaitu dapat merangsang pikiran, perasaan, Ininat dan perhatian s is~va dalaln proses 

belajar menyajar yang pada, gilirannya dapat nieningkatkati niutu pen, "a j aran 

tersebut. Media pendidikan digunakan dalam PBM karena selaiti rneninykatkan 

penlahaman siswa terhadap materi pelajaran juga unti~k menarik dan memperbesar 

perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang disajikari. 

Pengalanian mengajar sekarang ini dala~ii  niata pelajaran IPS khusustiya 

geografi peneliti hanya mengamati media peta dalam pernbe1a;aran sehinpya 



peneliti menemui berbagai permasalahan seperti: 1 )  Siswa kurang kreatic 2) 

Pembelajaran terpusat pada guru saja; 3 )  Nilai yang diharapkan setelah PBM 

berakhir tidak niemuaskan atau rendah; 4)  Guru kur-ang kreatif dalam pembuatan 

dan penggunaan media pembelajaran; 5)  Penggunaan nietode tidak bervariasi. 

Penyebab: 

Selanjutnya peneliti akan mengeniukakan permasalahan !.an: teriadi dalatn 

kelas satu persatu: 1 )  Siswa kur-ang kreatif Waktu proses belajar rtlen_caiar- 

berlangsung siswa kurang kreati f karena siswa Iianya sebazai pendenyar yang 

baik dan duduk terpaku di nieja masing-riiasin~; 2 )  Periibelajar-an terpusat pada 

peneliti saja. Dalam P B M  yarly berlangsung peneliti as!fik rnensajukan inateri 

kenampakan ala negara-negara Anierika Selatan dengan nienggunakan metode 

ceramah sehingga murid-murid hanya mendengarkan peneliti mengajar; 3 )  Nilai 

rendah disebabkan karena siswa kurang niemahanii materi kenanipakan alam 

negara-nesara Amerika Selatan tersebut; 4) Dalani penyampaian materi 

kenampakan alam negara-negara Amerika Selatan peneliti l~anya menggunakan 

media peta yang ada saja, tanpa m e l a h k a n  usaha atau inovasi dalam pembuatan 

media peta tersebut; 5)  Metode vang peneliti sunakan dalam pembelajaran 

kenampakan alatn negara-negara Amerika Selatan hanya nietode cer-amah. dan 

sekali-sekali menggunakan metode tanya jawab. 

Untuk mengatasi atau memecahkan permasalahan di atas adalah dengan 

menggunakan media peta buta karena dengan nienggunakan media peta buta 

dengall sistem tempelan maka: a)  Siswa akan aktif. mereka akan berloniba-loniba 

untuk ke depan kelas mencari butir-butir plane1 yang akan ditempelkan pada peta 

buta; b) Nilai yang diharapkan akan tercapai dengan niemuaskan. Di sarnping 

mendengar-kan penjelasan dari guru siswa bisa menernukan sendiri butiran-butiran 

planel tentang kenampakan alam negara-negara A~iierika Selatan dan 

rnenempelkan pada peta but$ yang telah disediakan; c)  Penggunaan nietode akan 

bervariasi. 

Penelitian ini bertu-iuan untuk: 1 )  Meningkatkan aktivitas dan liasil bela-jar 

siswa dalam pembelajaran IPS melalui penggunaan media peta buta; 2 )  



Sejauhmana penggunaan media peta buta dapat meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS. 

Selanjutnya diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa dalatn 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar IPS melalui penggunaan media peta buta 

dengan sistem ternpelan, bagi guru atau peneliti sendiri untilk ~~iengernbangkan 

wawasan dan pengalaman dalam peningkatan kualitas pembelajaratl t e~u tama  

tentang pembuatan dan penygilnaan niedia peta buta dengan s i s t e~n  tempelan. 

Sedangkan bagi sekolah dapat meningkiitkan lnutu pernbelajaran dalam nlata 

pelajaran IPS di kelas \'I S D  Negeri 29 Sungai Durian. 

lndikator keberhasilan pada penelitian ini adalah: 1 )  7 5 O . 0  siswa aktif 

dalam belajar, 2) 75% siswa mampu nienjawab soal-soal peta buta tentang 

kenampakan alam negara-negara Amerika Selatan. -3) Secara individual siswa 

mampu menjawab soal-soal 755'0. 

U J I A N  PUSTAKA 

A. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatu prestasi yang dicapai seseorang dalarn 

n~engikuti proses pembelajaran atau hasil belajar sehingga terjadi perubahan 

dari individu. Perubahan yang diharapkan dari hasil belajar adalah perubahan 

secara menyeluruh terhadap tingkah laku yang ada pada diri individu siswa. 

Menurut Sumartono dalam Pelangi Pendidi kan (200 1 : 1 1 ). hasil belajar 

adalah: "Sl/nr21 r~ilui ynr~g i?terlrrr!jrtkkrnl hcr.ri/ .j7crr?q tc>i'/itrggi ciulc~rn hekrini- 

lJutlg cjicupi rnerlt~t.~~/ ken~nntpr~urr urlnk dc~lom rnc.i?ge~;jirkcrrl .sc.vrrofr/ p t r t l r r  

.van/ tertelrtlr prrlff". 

Bela.iar dilakukan nianusia secara formal niaupuli informal densan 

tujuan akan memperoleli hasil dari belajar yang berupa pen~bahan tingkah 

laku baik dalam kognitif, afektif maupun psikomotor. 

B. Manfaat Media Pendidikan 

Sebelum kita rnengyunakan media pendidikan dalam proses belajar 

mengajar, perlu kita rnengetahui manfaat media pendidikan. Media 

pendidikan digunakan dalam PBM kare~la selain nieningkatkan 



pemahaman siswa terhadap materi pelajaran juga untuk menarik dan 

memperbesar perhatian siswa terhadap materi pelajaran yang disajikan 

Sadiman ( 1  986: 16) mengemukakan bahwa nianfaat media 

pendidikan dalam suatu proses bela.jar mengajar adalah sebagai berikut: 

Melihat manfaat media yang dikernukakan di atas maka dapat 

meningkatkan hasil dapat proses belajar mengajar karena dengar1 media 

yang tepat aka11 memberikan kesan yang dalam dan lebih lama tersimpan 

pada diri siswa. 

Begitu juga media pembela-iaran ini dapat lnengatasi hambatan- 

hambatan yang terdapat da lan~  proses pembelajaran karena media 

pembelajaran mempunyai nilai dan hngs i  seperti yanz dikemukakan ole11 

Hamalik ( 1  985: 27) adalah 

Melihat dari hngs i  media diatas dapat dipahan~i baliwa media 

pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dipertirnbangkan dalam 

proses pernbelajaran 



C. Peta sebagai Media Pendidikan 

1. Pertger.tIat? Peta 

Menurut Hamalik ( 1  993 : 146): 

tcr?lcr/rg /ptuk tenlpCrt-ferrrpCr/ cii 11i[//iL7 hrtrni. " 

L~fenun~t  Sulaiman ( 1988: 59) 

Melihat pengertian peta yang dikemukakan diatas peta inerupakan 

bagian dari media pendidikan yang disajikan dalam bentuk simbol-simbol, 

kata-kata, gambar dan garis yang dirancang untuk tnenuri.iukkan h ~ ~ b u n g a n  

dan menyatakan lokasi. 

,/erris-jellis Pem 

a. Peta Buta 

Peta buta menurut Sugiarti (2000:4) adalah " / ' C I / C I  S ~ C I  uferu 

pet" ~17t1g ticiak di/er~,qkc~pi ~ L J I ~ ~ O I I  sinlhol L I ~ G Z I I  kc~rcrcrrlgun" 

Menurut Sulaiman ( 1988: 6 1 ): "pra hrrft-r c-rclcrkah /Icfcr j:clrrg 

/i&lk tltenlr~at .s~~hriirl~ trc,iln7nplrrr. " Peta Buta berfi~ilysi i ~ n t i ~ k  lati han 

rnengingat nama, letak kota, gunung, sungai, laut dan sebagainya. serta 

llubungan satu dawah dengan yany lainnya. 

b. Peta buta yang dilengkapi dengan tempelan 

Peta buta yang dilengkapi dengan tempelan adalah peta buta 

yank dilengkapi dengan kertas berkasfer, dirnana kertas tersebut 



berisikan legenda dari peta tersebut, sesuai dengan TPK yang dibuat 

dan diharapkan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (('l~r.v.vi-oon~ ..4c.fiot/ 

I(c. . \ .c1~r/.c~lij .  yang dilaksanakan di SD Ueger-i 39 Sungai Durian Kecamatan 

Pajxkumbuh Utara Kota Payakumbuli dengan jumlah s i sua  kelas \ . I  sebanvak 8 

orang. Penelitian irii direncanakan akan dilaksanakan dalam dua siklus. tiap siklus 

terdiri dari kegiatan perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan. penganiatan 

tindakan dan retleksi terhadap tindakan. 

Kegiatan penelitian d ike lon~pokkan sebapai berikut: 

1 - Menyusun skenario pembelajaran 

Siklus I 

- Menentukan nietode pembela-iaran. 

- Menyiapkan instrumen penelitian. 

- Menentukan media yang digunakan 

' - Ylenyusun LKS. I 

Perencanaan 

Tindakan 

- Guru nienyiapkan lembaran L K S  

B. Kegiatan .4wal 

- Menjelaskan deskripsi materi 

- Guru menanyakan kembali pembagian 

negara di Benua PImerika 

- Menlberikari niotivasi agar siswa mau 

rnengikuti pelajaran dengan serius. 

-Menetapkan materi bahan ajar dalam 

pembelajaran 

Pelaksanaan 

Tindakan 

-hlfelaksanakan tindakan pembelajaran sesuai 

dengan skenario 

A. Kegiatan Pra PBkI 

- Gun1 Menyiapkan peta. atlas. globe dan 

perlengkapan PBM yang dibutuhkan 

- Guru niengambil absensi 



- Menjelaskan TPK kepada siswa dan kegiatan 

pembelajaran. 

C. Kegiatan Inti 

- Siswa memperhatikan pe~!jelasan Quru 

tentans kenampakan a l a ~ n  yang ada di ; 

.Amer-ika Selatan. 
I 

Sisiva ~nendiskusikari densan teman j 

sebangk~i tentang kenan~pakan alam di I 

Amerika Selatan. sepelti: gunung, j 

peynungan,  sungai. teluk, terusan, danau 

dan lain sebagainya. I 
I 

1 ! - Di bawah bimbingan guru sisv-a dapat 
I 

! I 
1 

menunjukkan negara-negar-a penting di j 

i ! 

Amerika Selatan beserta ibukotanya. j 

I 
I - Siswa ditugaskan secara bergantian ke depan 
I I ! 

kelas untuk menemutunjukkan batas-batas I ! 
I negara di . h e r i k a  Selatan, ibukotanya, ' 

i I 
I kenampakan alamnya dengan sistern lacak. , 
i 

I - Siswa melakukan kegiatan sec.ara bergantian. I 

I i 

I 

Tindakan 

I Pengamatan 

a 

D. Kegiatan Akhir 
I 

- Siswa bersama guru menyan~bil kesimpulan 1 
! 

dan mencatatnya. I 
I 

- Mengadakan tes 

- Guru memberi P K  

Selama kegiatan dilakukan, kolaborator 
I 

mengamati kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

siswa dengan guru baik yang positif maupun ?any ' 
1 

negatif. Catatan kolaborator dari hasii pengamatan I 

I akan didiskusikan agar solusi yang tepat dapat ; 



I ditemui sebagai perbaikan untuk 7 

gambaran atau hasil yang dicapai dari tindakan I 
: yang dilakukan, yans akan dijadikan dasar u n t ~ ~ k  i 

m e n y u s u n  rericana !intlakan pada s ik lus ,  

! i 
berikutnya sampai mencapai tar-yet yang I 

I 
I 1 
; ditentukan. 
i 

Refleksi 

Siklus I1 

berikutnya. 

Menganalisis hasil pengamatan untuk lnemperoleh 

Siklus i r i i  direncanakan dan dilaksanakan berdasarkan hasil I-etleksi pada 

siklus I .  

Instrumen penelitian vang digunakan adalah pedonlan observasi yang 

digunakan untuk mengecek aktivitas belajar siswa dan lembaran tes untuk melihat 

hasil belajar siswa. 

Data yang diperoleh dari lembaran jawaban siswa dalam penelitian 

tindakan kelas ini akan dianalisis secara kuantitatif densan melil~at persentase 

peningkatan keaktifan dan hasil belajar siswa dan berdasarkan data kuantitatif 

kemudian dianalisis secara kualitatif 

HASlL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Siklrrs I 

Aktivitas belajar siswa 

Selama kegiatan pernbelajararl kolaborator- rnembantu mengarnati 

pelaksanaan tindakan terhadap I aktivitas belajar siswariya 

Hasil pengamatan kolaborator tentang pelaksanaan pembelaiaran pada 

siklus I dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 



- i 

r p n * l ' 7  
, , ; ! ! ! j  klZ6 ' - y P r b  

_ ---.-- -- - - - 
Tabel 1.  Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1 

Aktivitas Siswa 

I 

; hlcrasa scnang niengikuti pclajnran - .  5 1 6 7 j 5  6 3 I 
I 

I 
I 

I 1 
4. i Scnang dengan nicdin !a11g dipnkai i , 6 6 3 1  69 : 

, 
I 

i c .  I Suka dcngan mctoda \.an% diguuakan ' 6 j 7  7 8 8  81.5 
i 

h.  , Vlcngcrti dcngcl~~ cara pcnggunann mcdin h i 75 7 , 8 8  j I .  1 

9. i Mampu men!.elzsaikan LKS. , 7 S X :  X j 1 0 0 1  94 i 

i 

i I 
Jumlah 75.22 j 8 5 , ~  1 80,78 1 

I I 

1 7. 
I. 
I 

Berdasarkan tabel di atas mengenai aktivitas belajar siswa pada Siklus 

I. siswa nlerasa senan2 niengikuti pelajaran baru 63sb, senan2 dengan media 

yang dipakai 63'6, sering mengajukan pertanyaan 63% dan aktif menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang diajukan baru 50%. Rata-rata aktivitas belajar 

siswa pada pertemuan I 75,2294~. 

Pada pertemuan It umumnya te jadi  peningkatan tetapi, siswa yang 

merasa senang mengikuti pelajaran dan senang denzan media yang dipakai 

tidak mengalami peningkatan, namun dilihat dari rata-rata pertemuan I 

(75.22?.6) n~eningkat  rnenjadi 85,009'0 pada pertemitan 1 1 .  Rata-rata siswa aktif 

pada siklus I adalah 80,78 O,.b terjadi peningkatan sebesar 9,7890. 

Sering niengaju kan pertanyan. 
~. - 

.Aktif rneniawab pe&n!.nan-pertan~~aan !.arlg ' 

Hasil Belajar # 

Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus I guru 

n~ellgadakan tes akhir setiap berakllir-nva pel-teniuan atau tatap ~ n u k a  dengan 

hasil seperti pada tabel berikut ini. 

/ diaiukan I 



Tabel 2. Hasil Belajar Siswa Siklus I 

Nama Siswa 

Rata-rata ( 7500 1 81$0 1 80,63 1 
Berdasarkan tabel di atas ternyata bahwa capaian hasil belajar siswa 

jika dikaitkan dengan ketuntasan belajarnya adalah pada pertemuan I dari S 

orang siswa, 5 orang sudah tuntas dan 3 oran% belum, dengan nilai tertinggi 

90, terendah 60, rata-rata 75%. Sedangkan pada pertemuan 11 dari 8 orang 

siswa 7 orang sudah tuntas, I orang \>elurn tuntas, dengan nilai tertinggi 100 

dan terendah 60, rata-rata 86.30%. Dengan dernikian hasil belajar siswa dari 

pertemuan I ke pertemuan IT. terjadi kenaikan sebesar 1 i,30°/o. Selanjutnya 

jika dilihat nilai rata-rata kelas pada siklus I ini adalah 80.63%. 

Siklus 11 

Aktivitas Belajar Siswa 

.4gar siswa dapat rneningkatkan aktivitas belajarnya dilakukan 

kegiatan dengan memperhatikan kekurangan-kekurangan yang terjadi siklus 1. 

Pada siklus II ir l i  guru lebih berusaha untuk meningkatkan keaktifan siswa 

selania proses belajar mengajar berlangsung agar tujuan pembelajaran 

tercapai. I 

Hasil pengamatan kolaborator tentang keaktifan siswa dapat kita lihat 

pada tabel berikut i n i .  



Tabel 3. Aktivitas Belajar Siswa Siklus I1 

Aktivitas Siswa 

2 I Mcntbacn doa scbclur~i bclalnr ' K 1 I00 / S 100 ) 100 
I 

7 Mcrnsn scnang mengikuti pcla.jnran i 7 S S  i 8 I 44 
1 

I ! I 
i 

; 4. / Senang dcngan mcdin !,ang dipaknr ! X I00 S 1 100 / 100 

i I 
! 

! i . I Suha d c n ~ a n  mctoda !any dipunal:u, ! X I I00 1 6 75 87.5 

1 I 
h Mengcrtr dcngan car3 pcnggunann rncdla - ! I 3 I S I O O /  81.i - 9,  / Mampu men!.clesaiknn LMS 

! 

I 

1 / Jumlah 1 86.33 j 97,22 
L I L  

Berdasarkan tabel di atas siswa yang masuk dengan tertib meningkat 

dari 75% pada pertenluan I ~netijadi loo0,% pada perteniuan 11 karena sislva 

sudah mendengarkan arahan dari s u m .  Siswa yang merasa senang mengikuti 

pelajaran meningkat dari 88% menjadi 100% pada pertemuan 11, untuk media 

yang digunakan sudah nlencapai 100°6. Untuk metoda yang digunakan 

menurun dari pertemuan I 100°/o menjadi 75O/0 tetapi rata-ratanya sudah di atas 

indikator keberhasilan yang ditetapkan. Siswa yang mengerti dengan cara 

penggunaan media meningkat dari 63% menjadi 100% karena guru telah 

menjelaskan kembali tentans cara penggunaan media tersebut. Siswa yang 

aktif niengajukan pertanyaan dan nienja~vab pertanyaan juga meningkat dapat 

kita lihat dari 9 kriteria yang ditetapkan sudah niencapai indikator , 
keberhasilan dengan rata-rata 9 1 ,7S0/b. 

7. 

8. 

Hasii Belajar Siswa 

Untuk nielihat peningkatan hasil belajar siswa pada siklus 11 guru 

mengadakan tes akhir yang dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Sering n~engajukan pcrtanyaan. 
. . -. - . . . . 

Aktif menJa~vab pcrtanyaan-pertan!.aan 
diajukan I I 



Tabel 4. Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I1 

Nama Siswa 

90 ' 190 

90 i 00 

I Rata-rata 

Berdasarkan tabel di atas ternvata bahv-a capaian hasil belajar siswa 

jika dikaitkan dengan ketuntasan belajarnya adalah pada penemuan I dari S 

orang siswa, 7 orang sudah tuntas dan 1 orang belum, dengan nilai tertinggi 

100, terendah 60 rata-rata 86,25%. Sedangkan pada pertemuan 11 dari 8 orang 

siswa 7 orang sudah tuntas, 1 orang belum tuntas, dengan nilai tertinggi 100 

dan terendah 70 dengan rata-rata 9?,75Sfb. Denyan demikian berarti hasil 

belajar siswa dari perteniuan I ke  pertemuan I1  terjadi kenaikan sebesar 

7,5096. Selanjutnya jika dilihat nilai-rata kelas pada siklus I 1  ini adalah 

89.38%. 

B. Pembahasan 

Aktivitas Belajar Siswa 

Berdasarkan obsenlasi hasil catatan lapangan. pengamatan kolaborator 

serta diskusi peneliti dengan kolaborator ditemukan hal-ha1 sebagai berikut: 1 ) 

perencanaan yang disusun gun1 belum sempurna, 3) siswa nierasa kurang 

senang nlengikuti pelajatan dan sisusa kurang senany dengan rnedia yang 

dipakai; 3 )  siswa masih jarang niengajukan pertanyaan dan Jarang me11.iaivab 

pertanyaa~i-pertanyaan yang diajukan oleh guru. 

Keniudian peneliti berusaha memperbaiki kekura~~gan-kekurangan 

yang terjadi pada siklus I dengan rnelakukan hal-ha1 sebayai berikut 



menyempurnakan perencanaan proses pembelajaran, memberikan motivasi 

kepada siswa yang masih kurang aktif, kurang senang mengikuti pelajaran dan 

memperbaiki media yang digunakan serta mendorong siswa agar sering 

mengajukan dan aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh 

gum. 

Untuk lebih jelasnya peningkatan aktivitas belajar siswa pada siklus I 

dan IT dapat dilihat pada grafik berikut ini. 

Grafik 1. Aktivitas Belajar Siswa Siklus I & 33 
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'" Siklus I " Siklus I1 

Keterangan: 

1.  Siswa masuk dengan tertib 6. Mengerti dengan cara penggunaan media 
2. Membaca doa seklum belajar 7. Sering mengajukan pertanyaan. 
3. Merasa senang me~~pikuti pela.jaran 3. M i f  nlenjawab pertanyaa~-perta~~yan~~ yang dia.julian 
4. Ser~ar~g dengzu~ ~ncctia dipakai 9. Manlpu n ~ a ~ y e l e s a i k a ~ ~  LKS. 
5. Suka dengan mdoda yang digmakin 

Pada siklus I poin 3, siswa merasa senang mengikuti pelajaran dengan 

rata-rata 63%, sedangkan pada siklus I1 sudah menjadi 94%, berarti terjadi 

peningkatan sebesar 3 I%.. Poin 4 tentang siswa senang dengan media yang 

dipakai rata-ratanya 69%, pada siklus II meningkatkan secara signifikan 

menjadi 100%. Poin 8 tentang siswa yang aktif menjawab pertanyaan- 

pertanyaan yang diajukan oleh guru rata-rata 62,5% dan pada siklus I1 menjadi 

94,0%. 



Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat, terjadi peningkatan aktivitas 

belajar siswa pada siklus I dan 11, walaupun masih ada kriteria yang belum 

sesuai dengan indikator keberhasilan. 

Hasil Belajar Siswa 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat pada grafik berikut ini. 

Grafik 2. Hasil Belajar Akhir Siswa Siklus I & I1 
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Berdasarkan grafik di atas hasil belajar siswa meningkat dari 80,63% 

pada siklus I menjadi 89,38% pada siklus 11, disebabkan siswa sudah benar- 

benar memahami materi pembelajaran, aktif saat belajar, senang dengan media 

dan metoda yang digunakan serta aktif menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan oleh guru. 

Ketuntasan hasil belajar pada siklus I1 ini sangat didukung oleh media 

peta buta yang dibuat dalam ukuran yang lebih besar dengan warna yang 

menarik. Hal ini sesuai dengan pendapat Hamalik (1986: 22): "Media 

pendidikan artinya stratu her~dn yang dapaf diraha, dilihat, didengar da~l 

dapat dian~nti melalui panca irldera ". 

Berdasarkan uraian diatas dapat dikemukakan bahwa penggunaan 

media peta buta dalam pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hal ini berarti bahwa media peta buta dapat menumbuhkan rasa dan 

sikap lebih mudah mengingat, memahami materi, senang, merasa aktif dan 

kreatif dalam proses pembelajaran. 
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SIMPULAN DAN SARAN - ,  \ 

Berdasarkan pencapaian hasil kegiatan penelitian tindakan kelas maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1 . Peliggu naan media peta buta dapat rneningkatkan aktivitas belajar sisica 

dalam pembelajaran IPS 

2. Penggui~aan media peta buta dapat meningkatkan hasil belaiar sisiva 

da la~n  pernbelajaran IPS. 

B. Saratl 

Dari proses penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan ini, rnaka 

dikemukakan saran yaitu gutu hendaknya n~enggunakan media peta buta 

untuk lneningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial, guru diharapkan terampil r n e n g ~ n a k a n  media peta buta untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. 

Pihak sekolah atau agar memberikan dukungan pada guru atau sekolah d p l ~ m  

pengadaan media-media belajar yang dibutuhkan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Ahmat Rnhani. ( 1 997). 12.,fedia Irw~r~~k.sioi~al kidukatrJ: Jakarta: Rineka Cipta 

Oemar Hamalik. ( 1989). M d ~ a  Pt~t7diLjikm1. Bandung Jawa Barat. 

S. &if Sadiman,. (1986). IL!edia Peirdidiknr!. Jakarta: Rineka Cipta 

Suyiarti Eni. (2000). C'la.s.st.oont Acliorl Rt..srcrrch. Depdiknas. Jakarta 

Sulaiman. ( 1  988). h.fe~Jicl Arrdio I - I . S I I ~ / .  Jakarta: Grarnedia 


	1.pdf

